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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Pengaturan Kemitraan dalam Program New 

Zealand-Maluku Access to Renewable Energy Support bertujuan pertama untuk 

menganalisis karakteristik perjanjian bilateral antara Indonesia dan Selandia Baru 

dalam Program NZMATES. Kedua, untuk menganalisis skema kemitraan dalam 

Program NZMATES.  

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian 

terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur yang berkaitan dengan materi 

yang dibahas, yang didukung dengan sesi wawancara dengan narasumber 

bersangkutan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: Program New 

Zealand-Maluku Access to Renewable Energy Support (NZMATES) merupakan 

salah satu manifestasi dari hubungan bilateral harmonis yang telah dibangun oleh 

Indonesia dengan Selandia Baru selama 66 tahun. Program NZMATES tercantum 

dalam dokumen perjanjian bilateral Plan of Action for The Indonesia–New Zealand 

Comprehensive Partnership for the Period 2020–2024 dan diatur lebih lanjut pada 

dokumen Partnership Arrangement for New Zealand-Maluku Access to Renewable 

Energy Support. Tinjauan berdasarkan Konvensi Wina 1969 menunjukkan bahwa 

perjanjian bilateral tersebut memiliki karakteristik perjanjian bilateral tertulis yang 

bersifat tertutup/khusus. Perjanjian tersebut bersifat mengikat dan tidak berlaku 

surut. Kedua: Skema kemitraan pada program NZMATES melibatkan Direktorat 

Jenderal Energi Baru dan Energi Terbarukan (EBTKE) di Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM), PT PLN, Bappeda Provinsi Maluku, Perusahaan 

asing Selandia Baru bernama Infratech Ltd. Kemitraan ini tunduk pada hukum 

keuangan negara karena terkandung unsur “hibah”. 

 

Kata Kunci: perjanjian, hibah, kepastian.  
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ABSTRACT 

The research entitled Partnership Arrangements in the New Zealand-Maluku 

Access to Renewable Energy Support Program aims first to analyze the 

Characteristics of the Bilateral Agreement between Indonesia and New Zealand in 

the NZMATES Program. Second, to analyze the partnership scheme in the 

NZMATES Program.  

The research method used in this thesis uses Normative research methods 

which are library research, namely research on laws and regulations and literature 

related to the material discussed, which is supported by interview sessions with the 

relevant sources. 

Based on the research results, it can be concluded First: The New Zealand-

Maluku Access to Renewable Energy Support (NZMATES) program is one of the 

manifestations of the harmonious bilateral relationship that Indonesia has built 

with New Zealand for 66 years. The NZMATES program is listed in the bilateral 

agreement document Plan of Action for the Indonesia-New Zealand Comprehensive 

Partnership for the Period 2020-2024 and is further regulated in the Partnership 

Arrangement for New Zealand-Maluku Access to Renewable Energy Support. A 

review based on the 1969 Vienna Convention shows that the bilateral agreement 

has the characteristics of a written bilateral agreement that is closed/special. The 

agreement is binding and does not apply retroactively. Second: The partnership 

scheme in the NZMATES program involves the Directorate General of New Energy 

and Renewable Energy (EBTKE) at the Ministry of Energy and Mineral Resources 

(ESDM), PT PLN, Bappeda Maluku Province, a New Zealand foreign company 

called Infratech Ltd. This partnership is subject to state financial law because it 

contains the element of “grant”. 

 

Keywords: treaty, grant, certainty.  
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